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INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS
YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI HARIAN BISNIS INDONESIA TANGGAL 12 NOVEMBER 2021.
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI
EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN 
YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.
INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.
PT AVIA AVIAN TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN
PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.
SAHAM-SAHAM YANG DITAWARKAN INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA 
(“BEI”).

PT Avia Avian Tbk
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di bidang usaha industri dan perdagangan cat dan tinta cetak, pernis, lak, perekat/lem, mortar atau beton siap pakai
Berkedudukan di Sidoarjo, Indonesia

Kantor Pusat
Jalan Surabaya – Sidoarjo KM. 19,

Kelurahan Wadungasih, Kecamatan Buduran,
Sidoarjo 61254, Jawa Timur

Tel: 031 - 8968000
Website: www.avianbrands.com
Email: corsec@avianbrands.com@

Perseroan memiliki 2 fasilitas produksi yang berlokasi di Sidoarjo dan Serang
Fasilitas Produksi Sidoarjo: Fasilitas Produksi Serang:

Jalan Surabaya – Sidoarjo KM. 19, Kelurahan Wadungasih, Kecamatan 
Buduran, Sidoarjo 61254, Jawa Timur

Tel: 031 - 8968000

Jalan Raya Serang Km. 60, Kawasan Pancatama 5 Kav. 50,
Leuwilimur, Leuwi Limus, Cikande, Kabupaten Serang, 42186, Banten

Tel : 0254-402655
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham baru dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,- (sepuluh Rupiah)
setiap saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma nol nol tujuh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah
Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp930,- (sembilan 
ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima
triliun tujuh ratus enam puluh enam miliar Rupiah). 
Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 4 Agustus 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan
Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar PT. Avia Avian No. 3, yang dibuat di hadapan Liestiani Wang, S.H.,M.Kn., Notaris di Kota Administrasi 
Jakarta Selatan, Perseroan akan mengalokasikan sebesar 0,05% (nol koma nol lima persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran
Umum Perdana Saham untuk program alokasi saham kepada karyawan (ESA) yaitu sebanyak 3.099.300 (tiga juta sembilan puluh sembilan ribu 
tiga ratus) saham, dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I
mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan UUPT. Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam 
sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan
pada BEI. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan
kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Mandiri Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
ADALAH KETERGANTUNGAN PADA KELANGSUNGAN KESUKSESAN DARI MEREK-MEREK UTAMA PERSEROAN
SEPERTI AVIAN, AVITEX, DAN NO DROP; DAN KEGAGALAN APAPUN UNTUK MEMPERTAHANKAN KEKUATAN
DAN NILAI MEREK PERSEROAN DAPAT BERDAMPAK NEGATIF DAN MATERIAL TERHADAP KEGIATAN USAHA,
KONDISI KEUANGAN, DAN HASIL OPERASI PERSEROAN. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS
RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN
DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.
PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA 
SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).
Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 1 Desember 2021

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS
PROSPEKTUS RINGKAS

JADWAL
Tanggal Efektif : 30 November 2021
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 2 – 6 Desember 2021
Tanggal Penjatahan : 6 Desember 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 7 Desember 2021
Tanggal Pengembalian Uang Pesanan : 7 Desember 2021
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 8 Desember 2021

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah
sebagai berikut:
Jumlah Saham Yang 
Ditawarkan

: Sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus
juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa
Atas Nama atau sebesar 10,0075% (sepuluh koma
nol nol tujuh lima persen) dari modal ditempatkan
dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana
Saham.

Jumlah Saham Yang 
Dicatatkan

: Sebanyak 61.953.555.600 (enam puluh satu miliar 
sembilan ratus lima puluh tiga juta lima ratus lima 
puluh lima ribu enam ratus) saham.

Nilai Nominal : Rp10,- (sepuluh Rupiah)
Harga Penawaran : Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap

saham yang harus dibayar penuh pada saat 
mengajukan Formulir  Pemesanan dan Pembelian
Saham

Nilai Penawaran Umum : Sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh 
ratus enam puluh enam miliar Rupiah).  

Perkiraan Tanggal Efektif : 30 November 2021
Perkiraan Masa
Penawaran Umum

: 2 – 6 Desember 2021

Perkiraan Tanggal
Pencatatan di BEI

: 8 Desember 2021

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham
ini seluruhnya merupakan saham baru yang berasal dari portepel dan akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil
likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas
pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan
ketentuan dalam UUPT dan UUPM.
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham secara 
proforma adalah sebagai berikut:  

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian
Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah Saham

Jumlah Nilai
Nominal (Rp)( ) %

Modal Dasar 200.000.000.000 2.000.000.000.000 200.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh
PT Tancorp
Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 24.587.318.000 245.873.180.000 39,69%
PT Wahana
Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 21.827.334.500 218.273.345.000 35,23%
Archipelago 
Investment
Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 5.575.355.600 55.753.556.000 9,00%
Robert Christian
Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.505.382.500 15.053.825.000 2,43%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Masyarakat - - - 6.200.000.000 62.000.000.000 10,01%
Total Modal 
Ditempatkan
dan Disetor 
Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%
Saham dalam
Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000
Program Kepemilikan Saham Karyawan Perseroan (Employee Stock 
Allocation / ESA)  
Program ESA ini dialokasikan dalam bentuk Saham Jatah Pasti sebesar 0,05%
(nol koma nol lima persen) dari Saham Baru dalam Penawaran Umum Perdana
Saham atau sebanyak 3.099.300 (tiga juta sembilan puluh sembilan ribu tiga
ratus) saham. Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan  yang
terdapat dalam Peraturan No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA akan
sama dengan Harga Penawaran.
Tujuan utama pelaksanaan program ESA adalah:
1. Agar meningkatkan rasa kepemilikan karyawan Perseroan terhadap

Perseroan (sense of belonging)
2. Untuk memelihara loyalitas dan ikut membantu menjaga performa

Perseroan
3. Mendorong produktivitas kerja, memelihara disiplin kerja dan memberikan

contoh yang baik kepada  karyawan baru
4. Menjaga nilai-nilai budaya kerja Perseroan
Pemesanan dan penyetoran pembayaran atas saham ESA akan dilakukan
melalui Perseroan pada masa penawaran umum sesuai dengan jadwal
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan. Pihak yang bertanggung jawab
atas program ESA dari Perseroan adalah Departemen Pengembangan SDM,
Departemen Pengembangan Bisnis dan Departemen Keuangan.
Ketentuan dan Kriteria Program ESA
1. Program ESA diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada

karyawan tetap Perseroan, yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan
oleh Perseroan sebelum program ESA ini efektif diberlakukan.

2. Direksi Perseroan memiliki kewenangan penuh untuk menentukan
karyawan yang berhak menjadi peserta program ESA dan berapa jumlah
saham yang akan dialokasikan kepada setiap peserta program ESA pada 
masa Penawaran Umum Perdana Saham dengan mempertimbangkan
masa kerja, jabatan dan pertimbangan lainnya.

3. Karyawan yang dianggap memiliki kriteria untuk program ESA adalah
karyawan Perseroan sebagaimana disebutkan di atas yang telah terdaftar 
sebagai karyawan pada tanggal yang telah ditentukan oleh Perseroan 
(“Tanggal ESA”). Sepanjang masih ada sisa alokasi saham dalam program
ESA, maka Direksi Perseroan dapat mengalokasikan sisa saham program 
ESA tersebut untuk karyawan yang baru bergabung setelah Tanggal ESA.

4. Harga pelaksanaan adalah sama dengan harga penawaran saham yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham. Pembayaran akan
dibayarkan secara tunai oleh Perseroan dengan menggunakan kas internal
Perseroan kepada penjamin pelaksana emisi efek sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana Saham. Program ESA diimplementasikan
sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Pemesanan dan Penjatahan 
Efek Dalam Penawaran Umum Perdana Saham.

5. Saham yang berasal dari program ESA dikenakan periode lock-up, dengan 
demikian tidak dapat dialihkan dengan cara apapun selama 24 (dua puluh
empat) bulan terhitung sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa
Efek Indonesia.

6. Dalam hal karyawan mengundurkan diri pada saat periode lock-up belum
berakhir, maka saham tersebut akan dialihkan kepada karyawan lain secara
cuma-cuma sesuai dengan kebijakan Direksi.

7. Dalam hal karyawan meninggal pada saat periode lock-up belum berakhir, 
maka saham tersebut akan dialihkan secara cuma-cuma kepada ahli
warisnya yang sah dan dapat dibuktikan kepada Direksi Perseroan sesuai
kebijakan Direksi. 

8. Biaya pelaksanaan dan pajak yang timbul dari program ESA akan 
ditanggung sepenuhnya oleh Perseroan.

Jumlah pegawai yang berhak mengikuti program ESA adalah sebanyak-
banyaknya 600 orang.
Kepemilikan saham oleh Karyawan yang berasal dari program ESA memiliki
hak-hak yang sama dengan pemegang saham Perseroan lainnya, yaitu sebagai
berikut:
a. Menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS;
b. Menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi; dan
c. Menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT.
Program ESA dilaksanakan bersamaan dengan jadwal pelaksanaan
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dan peserta program ESA 
wajib menandatangani persyaratan dan tunduk pada ketentuan program
ESA.
Aspek Perpajakan Program ESA
Peserta program ESA dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui

yang besarnya 0,1% (nol koma satu persen) dari nilai transaksi.
Dengan telah dilaksanakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya
seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh
rencana program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka
susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma menjadi sebagai
berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian

Sebelum Penawaran Umum Perdana
Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham 

Jumlah Saham Jumlah Nilai
Nominal (Rp)( ) % Jumlah Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)( ) %

Modal Dasar 200.000.000.000 2.000.000.000.000 200.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal 
Ditempatkan
dan Disetor 
Penuh
PT Tancorp
Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 24.587.318.000 245.873.180.000 39,69%
PT Wahana
Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 21.827.334.500 218.273.345.000 35,23%
Archipelago
Investment
Private
Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 5.575.355.600 55.753.556.000 9,00%
Robert
Christian 
Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.505.382.500 15.053.825.000 2,43%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.129.082.500 11.290.825.000 1,82%
Masyarakat - - 0,00% 6.196.900.700 61.969.007.000 10,00%
ESA - - 0,00% 3.099.300 30.993.000 0,01%
Total Modal
Ditempatkan
dan Disetor 
Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%
Saham dalam
Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Rencana Penjualan Saham Oleh Pemegang Saham Melalui Penawaran
Terbatas (Private Placement)tt
Di samping Penawaran Umum sebagaimana tersebut di atas, PT Tancorp
Surya Sentosa, PT Wahana Lancar Rejeki, Archipelago Investment Private
Limited, Robert Christian Tanoko, Rudi Tanoko, dan Rony Tanoko (“Pemegang 
Saham Penjual”) selaku pemegang saham Perseroan juga akan melakukan
penawaran terbatas atas saham-saham miliknya yang secara keseluruhan
sejumlah 5.575.355.600 (lima miliar lima ratus tujuh puluh lima juta tiga ratus
lima puluh lima ribu enam ratus) saham biasa atas nama atau sebesar 10%
(sepuluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan 
sebelum Penawaran Umum kepada pihak-pihak tertentu, sebagaimana tertuang
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Pemegang Saham Perseroan No. 87
tanggal 23 September 2021, yang dibuat di hadapan Liestiani Wang, SH., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Selatan. Pelaksanaan pelepasan saham
Pemegang Saham Penjual direncanakan akan dilaksanakan pada Tanggal
Pencatatan di Bursa Efek Indonesia dengan harga penawaran yang sama
dengan Penawaran Umum. Investor-investor institusi termasuk namun tidak
terbatas pada Dana Pensiun, Manajer Investasi, Asuransi dari dalam negeri
maupun internasional, menjadi target penawaran saham dalam penawaran
terbatas saham milik Pemegang Saham Penjual. Dengan demikian, rencana
pelepasan saham Pemegang Saham Penjual bukan merupakan Penawaran
Umum berdasarkan UUPM.
Saham milik Pemegang Saham Penjual yang ditawarkan melalui penawaran
terbatas tidak termasuk sebagai saham yang dilarang untuk dialihkan (lock-up) 
sesuai POJK No. 25/2017. Penyerahan atau penutupan atas transaksi saham
yang dimiliki oleh Pemegang Saham Penjual tersebut akan dilakukan di BEI
melalui pasar sekunder pada Tanggal Pencatatan. Biaya yang dikeluarkan
dalam penawaran terbatas menjadi tanggung jawab sepenuhnya dari Pemegang
Saham Penjual dan bukan merupakan bagian biaya emisi.
Struktur permodalan dan susunan pemegang saham secara proforma sebelum
dan sesudah penawaran terbatas oleh Pemegang Saham Penjual dilaksanakan
adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, Pelaksanaan ESA dan Private 

Placement
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 200.000.000.000 2.000.000.000.000 200.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal
Ditempatkan 
dan Disetor 
Penuh
PT Tancorp
Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10% 22.674.971.000 226.749.710.000 36,60%
PT Wahana 
Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14% 20.129.652.900 201.296.529.000 32,49%

Uraian

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, Pelaksanaan ESA dan Private

Placement
Jumlah
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Archipelago
Investment 
Private Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00% 3.902.748.900 39.027.489.000 6,30%
Robert Christian 
Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70% 1.388.297.200 13.882.972.000 2,24%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.041.265.000 10.412.650.000 1,68%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03% 1.041.265.000 10.412.650.000 1,68%
Masyarakat - - - 11.772.256.300 117.722.563.000 19,00%
ESA - - - 3.099.300 30.993.000 0,01%
Total Modal 
Ditempatkan
dan Disetor 
Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00% 61.953.555.600 619.535.556.000 100,00%
Saham dalam
Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000 138.046.444.400 1.380.464.444.000

Pembatasan Atas Saham Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum
Berdasarkan  POJK  No.  25/2017,  semua  pihak  yang  memperoleh
saham  Perseroan  dengan  harga  pelaksanaan  di bawah harga Penawaran
Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian
pendaftaran ke OJK maka  pihak  tersebut  dilarang  mengalihkan  sebagian  
atau  seluruh  saham  Perseroan  yang  dimilikinya  sampai  dengan  8 (delapan)
bulan  setelah  pernyataan  pendaftaran  sehubungan  dengan  Penawaran
Umum  Perdana  menjadi  efektif. POJK No. 25/2017 berisi pengecualian
dimana larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan atas efek bersifat
ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah pusat,
pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.
Tidak  terdapat  larangan  bagi  seluruh  pemegang  saham  Perseroan  untuk
mengalihkan  sebagian  atau  seluruh  kepemilikan sahamnya dalam Perseroan
sebagaimana diatur dalam POJK No. 25/ 2017. Namun demikian, selain dari
saham yang akan dijual dalam private placement, para Pemegang Saham 
Penjual telah setuju bahwa, untuk periode 6 (enam) bulan setelah Tanggal
Efektif (“Periode Lock-Up Pertama”), para Pemegang Saham Penjual tidak 
akan, tanpa persetujuan para Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan,
(i) menawarkan, menggadaikan, menjual, berjanji untuk menjual, menjual 
opsi apapun atau berjanji untuk membeli, membeli opsi atau janji apapun
untuk menjual, memberikan opsi, hak atau waran apapun untuk membeli,
meminjamkan, dengan cara lain mengalihkan atau melepaskan, baik secara
langsung atau tidak langsung, atas Saham yang secara manfaat dimiliki oleh 
Pemegang Saham Penjual yang relevan atau efek lain apapun yang dimiliki
yang dapat dikonversi atau dapat dilaksanakan atau dapat ditukar untuk Saham 
(“Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual”), atau (ii) menandatangani 
kesepakatan swap atau kesepakatan lain apapun yang mengalihkan kepada 
pihak lain, baik seluruhnya atau sebagian, konsekuensi ekonomi apapun dari 
kepemilikan atas Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual.
Pembatasan yang sama sebagaimana pada poin (i) dan (ii) di atas juga akan 
berlaku atas 85% dari Saham Lock-Up Pemegang Saham Penjual yang dimiliki 
oleh masing-masing PT Wahana Lancar Rejeki dan PT Tancorp Surya Sentosa 
selama periode segera setelah Periode Lock-Up Pertama hingga tanggal yang
merupakan 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.
Selain itu, masing-masing Hermanto Tanoko, Wijono Tanoko dan Ruslan Tanoko
juga telah setuju untuk tidak mengalihkan atau melepaskan kepemilikan saham
mereka masing-masing di PT Wahana Lancar Rejeki dan PT Tancorp Surya 
Sentosa untuk periode 2 (dua) tahun setelah Tanggal Efektif.
PERSEROAN TIDAK BERMAKSUD UNTUK MENGELUARKAN ATAU
MENCATATKAN SAHAM BARU DAN/ATAU EFEK LAINNYA YANG
DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12
(DUA BELAS) BULAN SEJAK TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN
PERSEROAN MENJADI EFEKTIF. APABILA DI KEMUDIAN HARI
PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN HAL TERSEBUT, MAKA 
PERSEROAN AKAN MENGIKUTI SEMUA KETENTUAN DAN/ATAU 
PERATURAN YANG BERLAKU.

PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI 
HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah
dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan untuk: 
A. Sekitar 52,77% (lima puluh dua koma tujuh tujuh persen) akan digunakan

oleh Perseroan untuk modal kerja, yang antara lain namun tidak terbatas
pada pembayaran kepada pemasok, pembelian persediaan, biaya
operasional dan modal kerja lainnya.

B. Sekitar 16,82% (enam belas koma delapan dua persen) akan digunakan 
oleh TKTW untuk modal kerja, yang antara lain namun tidak terbatas pada
pembayaran kepada pemasok, pembelian persediaan, biaya operasional
dan modal kerja lainnya. Mekanisme penyaluran dana yang diperoleh dari 
penawaran umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam
bentuk penambahan modal.

C. Sekitar 13,94% (tiga belas koma sembilan empat persen) akan digunakan 
oleh Perseroan pada periode 2022 - 2024 untuk pembelanjaan modal 
(capital expenditure) fasilitas manufaktur ketiga Perseroan yang baru di
Cirebon, fasilitas manufaktur Perseroan yang sudah ada, mesin – mesin
dan pusat distribusi Perseroan dan TKTW, yang terdiri dari:
1. Sekitar 9,56% (sembilan koma lima enam persen) untuk pembelian

mesin-mesin berupa mesin  mesin mixer, reactor, dan tangka 
serta mesin-mesin pembuat kemasan kaleng untuk kegiatan usaha 
Perseroan;

2. Sekitar 2,66% (dua koma enam enam persen) untuk perbaikan dan 
pemeliharaan bangunan dan infrastruktur sehubungan dengan
kegiatan operasional, antara lain bangunan pabrik dan bangunan 
kantor untuk kegiatan usaha Perseroan;

3. Sekitar 0,21% (nol koma dua satu persen) untuk IT infrastruktur, 
peralatan kantor dan kendaraan operasional Perseroan; dan

4. Sekitar 1,51% (satu koma lima satu persen) untuk IT infrastruktur,
peralatan kantor dan kendaraan operasional TKTW. Mekanisme 
penyaluran dana yang diperoleh dari penawaran umum perdana
saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk penambahan
modal.

Adapun hingga Prospektus diterbitkan, belum ditentukan pihak yang 
menjadi lawan transaksi sehubungan dengan pembelanjaan modal di 
atas, mengingat pembelanjaan modal di atas akan dilakukan pada periode 
2022 - 2024. Apabila pihak yang menjadi lawan transaksi adalah pihak 

arm’s length
dan dilakukan dengan memenuhi peraturan dan ketentuan-ketentuan yang 
berlaku.

D. Sisanya sekitar 16,47% (enam belas koma empat tujuh persen) akan
digunakan untuk pelunasan pokok utang bank Perseroan dan TKTW, 
Entitas Anak. Mekanisme penyaluran dana yang diperoleh dari penawaran 
umum perdana saham ini kepada TKTW akan dilakukan dalam bentuk
penambahan modal. Pelunasan pokok utang bank tersebut diperkirakan
akan dilaksanakan setelah mendapatkan dana melalui Penawaran Umum
Perdana Saham.
Keterangan selengkapnya mengenai Penggunaan Dana dapat dilihat pada 
Bab II dalam Prospektus.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, 
KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN 

DAN PROSPEK USAHA
Riwayat Singkat Perseroan 
Perseroan didirikan dengan nama PT Avia Avian sebagaimana termaktub
dalam Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 06 tanggal 1 Maret 1983 dibuat 
sebagaimana diubah dengan akta No. 63 tanggal 23 Mei 1983, keduanya
dibuat di hadapan Notaris Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang. Akta 
mana telah mendapatkan pengesahan berdasarkan Keputusan Departemen
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-4948.HT.01.01
tahun 1983 tanggal 5 Juli 1983 dan telah didaftarkan pada Pengadilan Negeri
Malang di bawah No. 016/PP/PI/VIII/1983, tanggal 8 Agustus 1983.

Struktur Permodalan Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:
Modal Saham

Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp1.000,- (seribu Rupiah) setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal
(Rp)( ) %

Modal Dasar 100 200.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh
Dewan Komisaris:
- Tun Dwiputra
- Wijono Tanoko
- Hermanto Tanoko
- Liliana Tanoko

5
2
2
2

10.000.000
4.000.000
4.000.000
4.000.000

25
10
10
10

Direksi:
- Sutikno Tanoko 5 10.000.000 25
Pemegang saham lainnya:g g y
- Christine Tanoko
- Muliawati Tanoko

2
2

4.000.000
4.000.000

10
10

Total Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

20 40.000.000 100

Saham dalam Portepel 80 160.000.000 -
Pada tahun 2021, Berdasarkan Akta No. 3/2021, susunan pemegang saham
dan struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham

Uraian Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 200.000.000.000 2.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh
PT Tancorp Surya Sentosa 24.587.318.000 245.873.180.000 44,10%
PT Wahana Lancar Rejeki 21.827.334.500 218.273.345.000 39,14%
Archipelago Investment Private
Limited 5.575.355.600 55.753.556.000 10,00%

Robert Christian Tanoko 1.505.382.500 15.053.825.000 2,70%
Rony Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%
Rudi Tanoko 1.129.082.500 11.290.825.000 2,03%
Total Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 55.753.555.600 557.535.556.000 100,00%

Saham dalam Portepel 144.246.444.400 1.442.464.444.000
Pengurusan Dan Pengawasan Perseroan
Berdasarkan POJK No. 33/2014, Direksi dan Dewan Komisaris harus terdiri dari
paling sedikit dua orang anggota, salah satunya harus menjadi Direktur Utama
atau Komisaris Utama. Para direktur dan komisaris dipilih untuk masa jabatan
hingga lima tahun. Apabila Dewan Komisaris terdiri dari lebih dari dua orang
anggota, maka jumlah komisaris independen paling sedikit 30% dari jumlah
seluruh anggota Dewan Komisaris. Seorang direktur hanya dapat merangkap
jabatan sebagai (i) direktur pada satu emiten atau perusahaan terbuka lainnya
dan (ii) komisaris pada tiga emiten atau perusahaan terbuka lainnya. Seorang
komisaris hanya dapat merangkap jabatan sebagai (i) komisaris pada dua
emiten atau perusahaan terbuka lainnya dan (ii) direktur pada dua emiten atau
perusahaan terbuka lainnya. Susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris 
Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai
berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Hermanto Tanoko
Komisaris Independen : M. Noor Rachman Soejoeti

Anggota Direksi
Direktur Utama : Wijono Tanoko
Wakil Direktur Utama : Ruslan Tanoko
Direktur : Robert Christian Tanoko
Direktur : Kurnia Hadi Sinanto
Kegiatan dan Prospek Usaha Perseroan 
Perseroan adalah produsen dan distributor cat terkemuka yang mengkhususkan
diri dalam cat dinding di Indonesia dan mempunyai kapasitas dan kapabilitas 
manufaktur yang kuat melalui fasilitas di Serang dan Sidoarjo. Bisnis didirikan 
pada tahun 1978 dan memiliki pengalaman lebih dari 35 tahun di industri cat.
Produk Perseroan dikategorikan ke dalam dua kategori utama yakni Solusi
Arsitektur dan Barang Perdagangan.
Visi Perseroan adalah untuk menjadi perusahaan cat terkemuka, kompetitif,
berkelanjutan dan ramah lingkungan di Asia Tenggara.
Misi Perseroan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengembangkan dan memproduksi berbagai produk cat yang

berfokus pada kualitas dan memberikan nilai maksimal kepada pelanggan
Perseroan. 

2. Untuk mengembangkan sumber daya manusia Perseroan dengan
penekanan pada profesionalisme, integritas, dan inovasi.

3. Untuk mengembangkan dan melaksanakan proses produksi secara 
sistematis, berkelanjutan, dan ramah lingkungan.

4. Untuk memaksimalkan nilai pemangku kepentingan.
5. Untuk memperluas dan memperkuat jaringan distribusi Perseroan secara

lokal dan internasional untuk produk cat Perseroan.
Kegiatan Utama Usaha:g
1. Industri Cat dan Tinta Cetak
2. Industri Pernis
3. Industri Lak
4. Industri Perekat/Lem
5. Industri Mortar atau Beton Siap Pakai
Kegiatan Usaha Penunjang:g j g
1. Industri Kimia Dasar Organik Untuk Bahan Baku Zat Warna Dan Pigmen, 

Zat Warna dan Pigmen 
2. Industri Damar Buatan (Resin Sintetis) dan Bahan Baku Plastik
3. Industri Ember, Kaleng, Drum dan Wadah Sejenis dari Logam
4. Perdagangan Besar Cat
Strategi Usaha Perseroan
Perseroan berencana menerapkan strategi-strategi utama berikut ini:
1. Perseroan berniat untuk menangkap potensi pertumbuhan pasar cat dan 

pelapis Indonesia dan meningkatkan kepemimpinan Perseroan dalam
industri ini.

2. Perseroan akan mempercepat ekspansi dan transformasi dari model
distribusi Perseroan yang luas di Indonesia.

3. Perseroan akan terus meningkatkan portofolio solusi arsitektur yang inovatif 
dan bernilai tambah.

4. Perseroan akan melanjutkan fokus Perseroan pada pengembangan model
operasi Perseroan yang diuntungkan secara strategis.

5. Perseroan akan menanamkan praktik-praktik terbaik ESG di setiap elemen 
strategi Perseroan untuk menciptakan nilai bagi pemangku kepentingan.

Keterangan Mengenai Entitas Anak Langsung dan Tidak Langsung
Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki penyertaan pada
3 (tiga) Entitas Anak, dan penyertaan secara tidak langsung pada TKB, melalui 
TKTW serta investasi pada ventura bersama pada BBS, yaitu:

Nama Perusahaan Kegiatan Usaha
Persentase
Kepemilikan

Efektif

Tahun 
Penyertaan 

Awal / Akuisisi
Keterangan
Operasional

PT Solusi Rumah 
Praktis (“SRP”)

Perdagangan eceran
cat, pernis dan lak dan

pengecatan

99,99% 2018 Beroperasi

PT Tirtakencana
Batamindo (“TKB”)

perdagangan besar 
berbagai macam

material bangunan,
perdagangan besar 

bahan konstruksi
lainnya dan

perdagangan eceran
furnitur

99,98% 2010, melalui
TKTW

Beroperasi

PT Bangun Bersama
Solusindo (“BBS”)

perdagangan besar 
semen, kapur, pasir 

dan batu untuk bahan
konstruksi, material 

bangunan, dan bahan
dan barang kimia
dasar atau kimia

industri

50,00% 2021 Beroperasi

PT Tirtakencana
Tatawarna (“TKTW”)

perdagangan besar 
cat, pergudangan dan

penyimpanan dan 
Real estat yang dimiliki

sendiri atau disewa

99,99% 2015 Beroperasi

PT Multipro Paint 
Indonesia (“MPI”)(1)

Industri cat dan tinta
cetak, Industri pernis 
(termasuk mastik), 
perdagangan besar 
cat, perdagangan

besar berbagai macam
material bangunan

67,00% 2021 Beroperasi

(1) Perseroan baru melakukan akuisi terhadap MPI pada bulan Oktober tahun 2021
Di bawah ini disajikan kontribusi dari Perseroan dan masing-masing Entitas
Anak dibandingkan dengan total aset, total liabilitas, laba (rugi) sebelum pajak
dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan untuk periode yang berakhir 
pada 31 Mei 2021:

Nama Perusahaan
Kontribusi
terhadap 

penjualan neto

Kontribusi
terhadap Laba 
(rugi) sebelum 

pajak

Kontribusi 
terhadap

Jumlah Aset

Kontribusi 
terhadap 
Jumlah 

Liabilitas 
Perseroan (tidak
konsolidasi) 81,3% 79,6% 56,7% 40,5%

SRP 0,0% -0,1% 0,1% 0,0%
TKB 0,7% 0,4% 0,4% 0,2%
BBS 0,0% -0,1% 0,0% 0,0%
TKTW 18,0% 20,2% 42,9% 59,3%
Total 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Perkembangan Terkini Perseroan
Penjualan Neto
Penjualan neto Perseroan meningkat 18,6% dari Rp. 3.090.314 juta untuk 
periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 menjadi
Rp. 3.665.160 juta untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2021 karena peningkatan penjualan neto dari produk solusi arsitektur 
dan produk barang perdagangan yang terutama didorong oleh peningkatan 
penjualan selama musim Lebaran dan upaya penjualan dan pemasaran
Perseroan yang berkelanjutan, termasuk program “last bite” yang diperkenalkan 
kepada pelanggan Perseroan satu bulan sebelum kenaikan harga produk
Perseroan, yang mendorong pelanggan untuk membeli lebih banyak produk 
Perseroan dengan harga awal. 
Peningkatan tersebut diimbangi sebagian oleh penurunan dalam penjualan neto
Perseroan sebesar 8,1% untuk periode dua bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2021 menjadi Rp. 963.071 juta dari Rp. 1.047.791 juta untuk periode
dua bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020, karena (i) penjualan neto 
Perseroan untuk periode dua bulan yang berakhir 31 Juli 2020 meningkat
dibandingkan penjualan neto pada bulan April dan Mei 2020 ketika gelombang 
pertama COVID-19 berlangsung, dan (ii) untuk periode dua bulan yang berakhir 
31 Juli 2021,  bisnis Perseroan terus terkena dampak pandemi COVID-19 serta

Pemerintah, termasuk pembatasan-pembatasan dalam menanggapi gelombang
kedua COVID-19 pada periode Juli 2021. Pemerintah memberlakukan langkah-

kasus yang tinggi, yang menyebabkan sejumlah toko bahan bangunan terpaksa
ditutup, dan akibatnya menyebabkan penurunan pesanan oleh pelanggan ritel
Perseroan. Jumlah kasus kemudian menurun ke tingkat yang terlihat sebelum
gelombang kedua di bulan Juli 2021. Oleh karena itu, seiring dengan membaik
dan stabilnya situasi COVID-19 di Indonesia, Perseroan mengantisipasi
pemulihan penjualan Perseroan di paruh kedua tahun 2021 menyusul
pelonggaran pembatasan COVID-19 secara bertahap oleh Pemerintah.
Beban Pokok Penjualan
Perseroan juga mengalami peningkatan beban pokok penjualan untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun 2020, yang terutama disebabkan oleh
peningkatan penjualan Perseroan untuk produk solusi arsitektur dan produk
barang perdagangan, menghasilkan peningkatan penggunaan bahan baku dan
pembelian barang jadi, serta adanya kenaikan harga bahan baku.
Laba Bruto
Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, laba bruto Perseroan meningkat
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dibandingkan
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021, yang
sebagian diimbangi dengan penurunan laba bruto untuk periode dua bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 dibandingkan dengan periode dua bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020.
Beban Penjualan
Beban penjualan turun untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Juli 2020 dibandingkan dengan periode tujuh bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Juli 2021, yang terutama disebabkan oleh (i) penurunan gaji, upah,
dan tunjangan karyawan karena pengurangan jumlah tenaga penjualan seiring
dengan upaya Perseroan untuk meningkatkan produktivitas tenaga penjualan
Perseroan dan merampingkan operasi Perseroan dan (ii) penurunan biaya
promosi dan iklan, karena penyesuaian strategis Perseroan atas kegiatan
pemasaran ATL Perseroan menuju metode yang lebih ekonomis seperti
kampanye pemasaran digital dan penekanan pada kegiatan pemasaran BTL 
Perseroan (yang diperhitungkan dalam total penjualan neto dan jumlah Beban
Pokok Penjualan untuk setiap periode keuangan), yang masing-masing
merupakan bagian dari rencana optimalisasi bisnis jangka panjang yang
diharapkan akan bermanfaat pada Perseroan seiring berakhirnya pandemi
COVID-19, yang mengimbangi sebagian peningkatan dalam biaya pengiriman
dan komisi penjualan yang dibayarkan kepada tenaga penjualan dan supervisor 
Perseroan di pusat distribusi yang sepenuhnya dimiliki, sejalan dengan
peningkatan kuantitas penjualan Perseroan.
Beban Umum dan Administrasi
Beban umum dan administrasi turun 10,4% dari Rp. 108.231 juta untuk periode
tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 menjadi Rp. 96.972 juta 
untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021, terutama
sebagai akibat dari penurunan (i) gaji, upah, dan tunjangan karyawan, terutama
karena upaya Perseroan untuk mengurangi biaya dan overhead selama
pandemi COVID-19 dan (ii) biaya perjalanan karena inisiatif penghematan biaya
selama pandemi COVID-19, di mana Perseroan mengganti kunjungan langsung
dengan acara pertemuan virtual.
Beban umum dan administrasi Perseroan sebagai persentase dari total
penjualan neto masing-masing adalah 3,5% dan 2,6% untuk periode tujuh bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 dan 31 Juli 2021.
Laba Usaha
Laba usaha Perseroan meningkat sebesar 49,1% dari Rp. 665.742 juta menjadi
Rp. 992.699 juta untuk periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli
2020 dan 31 Juli 2021. Peningkatan laba usaha terutama disebabkan oleh
peningkatan penjualan neto, penurunan beban penjualan, penurunan beban
umum dan administrasi, serta peningkatan pendapatan operasional lainnya,
neto, namun sebagian diimbangi oleh menurunnya permintaan pada bulan Juni
dan Juli 2021.
Laba untuk Periode Berjalan
Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, pendapatan Perseroan untuk
periode berjalan meningkat 51,7%, dari Rp. 515.424 juta untuk periode tujuh 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2020 menjadi Rp. 781.883 juta untuk
periode tujuh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Juli 2021. Hal ini sebagian
diimbangi oleh penurunan pendapatan Perseroan untuk periode dua bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2021 dibandingkan dengan periode dua bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Juli 2020, terutama karena penurunan penjualan neto
pada periode tersebut. Marjin laba neto Perseroan meningkat dari 16,7% untuk
periode tujuh bulan yang berakhir 31 Juli 2020 menjadi 21,3% untuk periode
tujuh bulan yang berakhir 31 Juli 2021. Peningkatan marjin laba neto terutama
disebabkan oleh hasil dari kemampuan Perseroan untuk mempertahankan laba 
bruto pada tingkat yang relatif stabil, lalu juga didukung oleh langkah-langkah

yang telah diimplementasi pada operasi Perseroan sejak tahun 
2020 setelah gelombang pertama COVID-19 berlangsung, dan diharapkan
agar strategi ini tetap bermanfaat bagi Perseroan setelah selesainya pandemi
COVID-19.

Prospek telah dicantumkan pada Bab VIII Prospektus.

PENJAMIN EMISI EFEK
1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Selanjutnya Penjamin Pelaksana dan Penjamin Emisi Efek yang ikut serta
dalam Penjaminan Emisi Saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan
tugasnya sesuai dengan Peraturan No.IX.A.7.
Pihak yang bertindak sebagai Manajer Penjatahan, Partisipan Admin dan/
atau Partisipan Sistem dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah 
PT Mandiri Sekuritas.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota
sindikasi penjamin emisi dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
adalah sebagai berikut:
No. Penjamin Pelaksana Emisi Efek Porsi Penjaminanj Persentase

Jumlah Saham (Rp)( ) (%)( )
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
1. PT Mandiri Sekuritas (Partisipan Admin) 1.177.481.600 1.095.057.888.000 18,99%

Penjamin Emisi Efek:
2. PT Morgan Stanley Sekuritas Indonesia 1.910.583.800 1.776.842.934.000 30,82%
3. PT UBS Sekuritas Indonesia 1.910.583.800 1.776.842.934.000 30,82%
4. PT Credit Suisse Sekuritas Indonesia 1.200.810.800 1.116.754.044.000 19,37%
5. PT Danasakti Sekuritas Indonesia 150.000 139.500.000 0,00%
6. PT Trimegah Sekuritas Indonesia Tbk 390.000 362.700.000 0,01%

Total 6.200.000.000 5.766.000.000.000 100,00%
PT Mandiri Sekuritas sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para

2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk Saham Yang Ditawarkan ditentukan berdasarkan
hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi
Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang
dilakukan sejak tanggal 12 November 2021 hingga 18 November 2021.
Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) jumlah permintaan terbanyak
yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, berada pada kisaran
harga Rp780,- (tujuh ratus delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp930,- 
(sembilan ratus tiga puluh Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan
hasil Penawaran Awal tersebut di atas maka berdasarkan kesepakatan antara
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan Harga Penawaran
sebesar Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh Rupiah). Tidak dapat dijamin atau 
dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini, harga saham Perseroan akan
terus berada di atas Harga Penawaran atau perdagangan saham Perseroan
akan terus berkembang secara aktif di BEI dimana saham tersebut dicatatkan.
Keterangan selengkapnya mengenai Penjaminan Emisi Efek Perseroan dapat
dilihat pada Bab XIII Prospektus.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR 
MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:
Konsultan Hukum : Witara Cakra Advocates
Kantor Akuntan Publik :

Ernst & Young Global Limited)
Notaris : Liestiani Wang, S.H.,M.Kn.
Biro Administrasi Efek : PT Bima Registra
Keterangan selengkapnya mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar 
Modal Perseroan dapat dilihat pada Bab XIV Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
1. Pemesanan Pembelian Saham 
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham 
Elektronik diatur dalam POJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan
minat pada masa book building atau pesanan pada masa Penawaran Umumg
Perdana Saham. Partisipan admin dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
ini adalah PT Mandiri Sekuritas.
Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau

pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan
Terpusat pada setiap Penawaran Umum Efek. 

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi 
Efek. 

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa
Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/

Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari 
harga penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga

penawaran Efek.
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menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus 
berkenaan dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat 
pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek 
yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum 

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal 
menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Partisipan 
Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 

pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih 

Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran 
Efek belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau 

dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas 
Efek yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 

sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

c. Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf 

diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan 
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir 
di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

d. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem 
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 

kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di 
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.
2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah 
perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam 
UUPM dan Peraturan No. IX.A.7.
Selain itu, sesuai dengan POJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:

 (SID);
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan 
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif 
yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-

saham yang ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum 

Perdana Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi 
saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang 
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham - saham 
hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek 
atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada tanggal 
distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham 
dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di 
rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan 
saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana 

Efek;
c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan 

antar Rekening Efek di KSEI;
d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas 

dividen, bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan 
suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada 
saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan 
efek terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan 
oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui 
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik 
manfaat ( ) yang menjadi pemegang rekening efek 
di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan 

dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif 
di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke 
dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah 
ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan 
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank 
Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir 
Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan 
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) 
Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan 
atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek 
atau Bank Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa 
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk 
mengadministrasikan Saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI 
dan diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan 
untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai 
prosedur penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh 
Perseroan.

5. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan 
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan 
saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham 
apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana 
pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening 
Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek 
dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
6. Harga Dan Jumlah Efek 
Sebanyak 6.200.000.000 (enam miliar dua ratus juta) saham baru dengan 
nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap 
saham, yang mewakili sebesar 10,0075% (sepuluh koma nol nol tujuh lima 
persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada 
Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp930,- (sembilan ratus tiga puluh 
Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana 
Saham ini adalah sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus 
enam puluh enam miliar Rupiah).  
7. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 2 Desember 2021 
mulai pukul 00.00 WIB sampai dengan 6 Desember 2021 pukul 10.00 WIB.
8. Syarat-Syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus 
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang 
terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan saham.
Untuk Pemesan dengan mekanisme penjatahan terpusat, dan penjatahan 
pasti bagi pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah 
Bank Kustodian, dana Pembayaran akan didebet langsung pada sub 
rekening efek 004 masing – masing investor pada akhir masa Penawaran 
Umum Perdana Saham saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan 
saham akan dimasukkan dalam sub rekening efek 004 masing – masing 
investor oleh Partisipan. 
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan 
dan/atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, 
setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas 
kewajiban Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan 
Penjaminan.
9. Tanggal Penjatahan
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Mandiri Sekuritas selaku 
Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat 
(Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan 
No. IX.A.7 serta peraturan perundangan lain termasuk peraturan di bidang 
Pasar Modal yang berlaku.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem 
kombinasi yaitu penjatahan pasti ( ) yang dibatasi sampai 
dengan jumlah maksimum 97,50% (sembilan puluh tujuh koma lima nol 
persen) dari jumlah saham yang ditawarkan yang akan dialokasikan namun 
tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan 
perorangan, kemudian sisanya akan dialokasikan untuk penjatahan terpusat 
(pooling). Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek 
dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan 
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 6 Desember 
2021.
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia 
Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020. 
A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan 
tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-
persyaratan sebagai berikut:
a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak 

yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam  Penawaran Umum. 
Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak 
yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor 
dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti 
dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor 
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen 

memiliki saham untuk rekening mereka sendiri, dan
c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen 

saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan di 
Bursa Efek.
Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh 
Partisipan yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak – banyaknya 
sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020. 
Berdasarkan angka IV - VI SEOJK No. 15/2020, Penawaran Umum 
digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan Efek 
yang ditawarkan sebagaimana tabel X.
Tabel X Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan 
dan Penyesuaian Alokasi.

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal 
% Alokasi Awal 

Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian 

I Penyesuaian II Penyesuaian 
III

I ( Min (15% atau  
Rp 20 M)

17,5% 20% 25%

II (
Rp500 miliar)

Min (10% atau  
Rp 37,5 M)

12,5% 15% 20%

Rp1 triliun)
Min (7,5% atau  

Rp 50 M)
10% 12,5% 17,5%

IV (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau  
Rp 75 M)

5% 7,5% 12,5%

Dana yang dihimpun dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan 
diperkirakan sebesar Rp5.766.000.000.000,- (lima triliun tujuh ratus 
enam puluh enam miliar Rupiah), sehingga berdasarkan angka V SEOJK 
No.15/2020, Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan digolongkan ke 
dalam golongan Penawaran Umum IV, dengan batasan minimum alokasi 
untuk penjatahan terpusat sebesar 2,5% (dua koma lima persen), atau paling 
sedikit senilai Rp.75.000.000.000 (tujuh puluh lima miliar rupiah), mana yang 
lebih tinggi nilainya.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) 
dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih 
dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua). 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi Efek, di mana alokasi Efek untuk Penjatahan 
Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel X. Pada Penawaran Umum Perdana 
Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Efek:
I. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat 

ditingkatkan menjadi sebesar 5% (lima persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; 

II. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat 
ditingkatkan menjadi sebesar 7,5% (tujuh koma lima persen) dari jumlah 
Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau 

III. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 
menjadi sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek 
yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya. 

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi 
ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi penjatahan terpusat 
adalah Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti. Jumlah tersebut 
cukup untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi saham untuk porsi 
Penjatahan Terpusat pada Penawaran Umum Golongan IV, yaitu sebanyak-
banyaknya 12,5% (dua belas koma lima persen) dari jumlah Saham Yang 
Ditawarkan atau setara dengan sebanyak-banyaknya 775.000.000 (tujuh 
ratus tujuh puluh lima juta) saham.
Tanggal Penjatahan dimana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan 
Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan 
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 6 Desember 
2021.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment) 
b. Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat: 

1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan 
Terpusat dari pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang 
berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan menjadi 1 
(satu) pesanan. 

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa saham yang tersedia 

dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat selain ritel. 
b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa saham yang tersedia 

dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel. 
3. Dalam hal: 

a. terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan 
Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 

b. terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan 
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan 
Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara 
proporsional. 

c. jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan 
yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, 
saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis. 

4. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) 
Partisipan Sistem, saham yang diperoleh dialokasikan secara 
proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem. 

5. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal 
sebagaimana dimaksud pada angka 4 lebih sedikit daripada 
jumlah pemesaan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis. 

6. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi 
Penjatahan Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan 
untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai 
berikut: 
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain 

ritel, untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih 
dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang 
kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan; 

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan 
perdagangan lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan 
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan; 

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham 
dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional 
menghasilkan angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan 
pembulatan ke bawah; dan 

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan 
saham secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam 
huruf d, sisa saham dialokasikan kepada para pemodal yang 
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu 
penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan 
perdagangan hingga saham yang tersisa habis. 

7. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk 
Penjatahan Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan 
paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel 
(untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu 
dibanding dua). 

10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi 
Efek dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya 
Pernyataan Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran 
Umum, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan 
Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:
1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan 

yang meliputi:
a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun 

melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa 
berturut – turut;

b) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, 

terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.
2) Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a) Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau 
pembatalan tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan 
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

b) Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum 
atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada 
hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam angka 1); 

c) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud 
dalam poin a) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah 
pengumuman dimaksud; dan 

d) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau 
membatalkan Penawaran Umum yang sedang dilakukan, 
dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka Perseroan 
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada 
pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku 
ketentuan sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1) poin a) di atas, maka 
Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling 
lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan 
di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh 
persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang 
menjadi dasar penundaan;

2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1) poin 
a) di atas, maka Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa 
Penawaran Umum;

3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal 
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi 
peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran 
Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat 
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran 
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal 
terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana 
informasi dari penyedia sistem. 
11.  Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham 
dengan mengunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil 
oleh penyedia sistem pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan 
kredit pada rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang 
tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja 
setelah Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran 
bunga.
Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan 
dari Hari Kerja ketiga setelah tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum sebesar suku bunga per tahun rekening giro Rupiah 
bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan, 
kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak 
mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja keempat tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

Saham

melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan 
secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan 
oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan 
pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet 
pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN 
FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas 
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham 
akan diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik 
yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PARTISIPAN ADMIN 

PT Mandiri Sekuritas

Menara Mandiri Tower I, Lantai 25
Jl. Jend. Sudirman Kav. 54-55, 

Jakarta 12190
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  PENDANAAN STARTUP  

TREN KE ARAH FINTECH
Bisnis, JAKARTA — Perusahaan rintisan di sektor teknologi 

fi nansial tetap memimpin tren pendanaan di ekosistem bisnis 
digital hingga akhir tahun ini.

Thovan Sugandi
redaksi@bisnis.com

C
hief Executive 
Offi cer Mandiri 
Capital Indonesia 
Eddi Danusaput-
ro mengatakan 
perusahaan rin-

tisan atau startup yang paling 
diminati oleh para investor 
adalah yang terbukti bertahan 
dan mengalami tren positif 
selama pandemi Covid-19. 

Selain fi nancial technology, 
dia menyatakan sektor e-com-
merce, logistik, agriculture 
technology (agritech), health 
technology (healthtech), dan 
education technology (edu-
tech) juga jadi incaran modal 
ventura.

Menurutnya, keputusan 
investasi diambil tidak ber-
dasarkan kriteria waktu tetapi 
pada kriteria lain salah satunya 
tumbuh selama pandemi.

“Kalau ada yang cocok, kami 
investasi. Pengamatan kami 
tidak dipecah berdasarkan 
kuartal,” ujarnya saat dihu-
bungi secara daring, Senin 
(29/11).

Untuk kuartal IV/2021, Eddi 
memprediksi pendanaan seri 
A dan B paling diminati oleh 
para modal ventura dan ka-
langan investor.

Terkait dengan ancaman 
munculnya varian baru Co-
vid-19 bernama Omicron, Eddi 
menyatakan tidak mengkha-
watirkannya. “Kami tidak me-
lihat varian baru Covid-19 
sebagai ancaman, karena 
kami investor jangka pan-
jang,” ucapnya.

Bendahara Asosiasi Modal 
Ventura dan Startup Indo-

nesia (Amvesindo) Edward 
Ismawan Chamdani menya-
takan varian Omicron akan 
berdampak pada sektor agen 
perjalanan daring atau online 
travel agent (OTA). Namun, 
dia berharap kondisi itu tak 
berdampak besar dengan kesi-
apan pemerintah menjalankan 
pemberlakuan pembatasan 
kegiatan masyarakat (PPKM) 
dan karantina lebih lama.

Dia juga menyatakan tren 
positif pendanaan di sektor 
fi ntech akan berlanjut pada 
akhir tahun ini.

Dia memprediksi pendanaan 
di sektor fi ntech akan menya-
sar pada startup wealthtech 
dan kolaborasi antara fi ntech 
dengan bank digital. “Dari 
sisi jumlah startup fi ntech 
akan memimpin,” ujarnya.

Berdasarkan catatan Bisnis, 
Scale PR yang merupakan per-
usahaan digital PR mencatat 
terdapat 104 startup Indonesia 
yang memperoleh pendanaan 
sepanjang 6 bulan pertama 
2021. 

Secara total, dia menegas-
kan nilai pendanaan yang 
diterima mencapai Rp54,23 
triliun atau US$3,8 miliar, 
naik 91% dibandingkan total 
pendanaan sebesar US$2 mi-
liar pada periode yang sama 
tahun lalu.

Scale PR juga menyebutkan 
sektor fi ntech, logistik, dan 
e-commerce menjadi tiga sektor 
yang paling banyak dilirik 
bagi investor.

Sementara itu, peneliti 
ekonomi digital Institut for 
Development of Economics 

and Finance (Indef) Nailul 
Huda memprediksi startup 
e-commerce, fi ntech, edutech, 
dan healttech banyak mencuri 
perhatian penghujung 2021.

Untuk kuartal IV/2021, im-
buhnya, e-commerce menjadi 
sektor yang paling dibanjiri 
pendanaan. 

“Sekarang e-commerce me-
nguasai 75 persen dari total 
ekonomi digital nasional dan 
peningkatannya paling tinggi 
di tahun 2021 ini. Pasti jadi 
primadona investor,” ujarnya.

Menurutnya, tren positif e-
commerce juga akan berdam-
pak pada sektor fi ntech. Selain 
itu, healthtech dan edutech 
diperkirakan dapat mencuri 
perhatian di akhir 2021.

Terkait kemungkinan na-
iknya kasus Covid-19 pada 
2022, dia melanjutkan bebera-
pa sektor startup justru akan 
diuntungkan. Sektor-sektor 
tersebut adalah e-commerce, 
fi ntech, pemesanan makanan 
daring, edutech, healthtech.

Huda memprediksi beberapa 
sektor startup mengalami ba-
nyak kerugian dengan adanya 
varian baru Covid-19. Sektor 
tersebut adalah ride-hailing 
dan OTA. “Saya rasa memang 
Omicron ini mengubah pere-
konomian yang sudah mulai 
pulih. Tadinya kegiatan luring 
sudah mulai jalan, tetapi da-
lam beberapa bulan ke depan 
sepertinya akan kembali da-
ring,” ucapnya. 

Di beberapa daerah sudah 
mulai melaporkan adanya 
peningkatan kasus positif 
Covid-19. 
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